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Tesisini membahas mengenai Musyawarah Mufakat Dalam Pemilihan Bandesa Adat Di Bali Menurut
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Desa Adat Di Bali, dengan menggunakan
Pendekatan kearifan lokal yang hidup dan tumbuh di Bali. Peneliti menggunakan penelitian empiris, untuk
menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarakat
yang selalu berinteraks dan berhubungan dalam aspek kemasyarakatan, yang selanjutnya disebut sebagai
penelitian Hukum Sosiologis (Socio Legal Research), dan di dalam penelitian ini juga didukung dengan
wawancara dari beberapa sumber. Pendekatan dengan menggunakan Teori Mazhab Sejarah yang dipel opori
oleh Friedrich Carl Von Savigny. Tujuan tesis ini adalah menguraikan sistem musyawarah mufakat yang
digunakan dalam pemilihan Bandesa Adat di Bali, dan dicantumkan di dalam Peraturan Daerah Provinsi
Bali Nomor 4 Tahun 2019 tentang Desa Adat di Bali, dan mengetahui jika dalam proses pemilihan Bandesa
Adat di Bali yang menggunakan sistem musyawarah mufakat tidak ditemukannya kata sepakat (deadlock).
Bali memiliki dualitas desa yang membuat keberadaannya saling melengkapi dan saling mendukung sesuai
dengan kewenangan dan bidang kemasyarakatan yang ditanganinya, yaitu Desa Dinas dan Desa Adat.
Konsep yang digunakan adalah Kearifan lokal yang merupakan pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. pemilihan Bandesa Adat di Bali
menggunakan kearifan lokal yang hidup dan tumbuh dan juga menggunakan prinsip-prinsip musyawarah
mufakat yang sudah turun temurun yaitu Sagilik saguluk salunglung sabayantaka, parasparo sarpanaya,
saling asah, saling asih, saling asuh, yang berarti bersatu padu dalam suka-duka dan menghadapi bahaya,
berembug dan bermusyawarah (menghargal pendapat orang lain), saling mengingatkan, saling menyayangi,
dan saling menolong.

...... This thesis discusses Consensus and Democracy in Election of Bandesa Adat in Bali According to Bali
Provincial Regulation Number 4 of 2019 Concerning Traditional Villagesin Bali, using the approach of
local wisdom that lives and grows in Bali. Researchers use empirical research, to analyze law seen as
patterned community behavior in people's lives that always interact and relate in social aspects, hereinafter
referred to as Socio Lega Research, and in this study also supported by interviews of several source. The
approach using the Historische Rechtsschule by Friedrich Carl Von Savigny. The purpose of thisthesisisto
describe the Consensus and Democracy of Traditional Bandesain Bali, and to be included in the Bali
Provincial Regulation Number 4 of 2019 concerning Traditional Villagesin Bali, and to find out if the
process of selecting Traditional Bandesa in Bali uses the Consensus and Democracy. the absence of a
deadlock. Bali has avillage duality that makes its existence complementary and mutually supportivein
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accordance with the authority and social fields it handles, namely Desa Dinas and Desa Adat. The concept
used islocal wisdom which isaview of life and knowledge as well as various life strategies in the form of
activities carried out by local communitiesin answering various problems in fulfilling their needs. The
selection of Bandesa Adat in Bali uses local wisdom that lives and grows and also uses the principles of
consensus and Democracy that have been passed down from generation to generation, namely Sagilik-
saguluk salunglung sabayantaka, paras paro sarpanaya, saling asah, saling asih, saling asuh, which means
united in love- grief and facing danger, discuss and deliberate (respect the opinions of others), remind each
other, love each other, and help each other.



